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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

 

2.1.   Landasan Teori 

2.1.1. Kinerja Karyawan 

Secara etimologi, kinerja berasal dari kata prestasi kerja (performance). 

Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance (prestasi 

kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang) yaitu hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Pada 

umumnya kinerja dibedakan menjadi dua, yaitu kinerja individu dan kinerja 

organisasi. Kinerja individu adalah hasil kerja karyawan baik dari segi kualitas 

maupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang telah ditentukan, sedangkan 

kinerja organisasi adalah gabungan dari kinerja individu dengan kinerja kelompok 

(Mangkunegara; 2010; 68). 

Berkaitan dengan manajemen kinerja ini, seringkali orang membuat 

kesalahan dengan mengira bahwa mengevaluasi kinerja adalah manajemen 

kinerja. Padahal mengevaluasi kinerja atau memberikan penilaian atas kinerja 

hanyalah merupakan sebagian saja dari sistem manajemen kinerja. 

Manajemen kinerja adalah sebuah proses komunikasi yang 

berkesinambungan atau berlangsung terus-menerus, yang dilaksanakan 

berdasarkan kemitraan antara seorang karyawan dengan penyelia langsungnya. 

Proses ini meliputi kegiatan membangun harapan yang jelas serta pemahaman 
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mengenai pekerjaan yang akan dilakukan. Dengan demikian manajemen kinerja 

merupakan sebuah sistem yang memiliki sejumlah bagian, yang keseluruhannya 

harus diikutsertakan, jika mengharapkan atau menghendaki system manajemen 

kinerja ini dapat memberikan nilai tambah bagi organisasi, manajer dan karyawan 

(Bacal; 2006; 78). 

Kinerja merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pekerja dalam 

pekerjaannya menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan 

(Robbins; 2009; 241). 

Kinerja adalah proses yang dipakai oleh organisasi untuk mengevaluasi 

pelaksanaan kerja individu karyawan (Simamora; 2006; 338). 

Berdasarkan beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja 

merupakan hasil kerja yang dapat dicapai pegawai dalam suatu organisasi, sesuai 

dengan wewenang dan tanggung jawab yang diberikan organisasi dalam upaya 

mencapai visi, misi, dan tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak 

melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. 

2.1.1.1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 

Kinerja dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu : 

1) Faktor individual, yang mencakup kemampuan, keahlian, latar belakang dan 

demografi. 

2) Faktor psikologis terdiri dari persepsi, attitude, personality, pembelajaran 

dan motivasi. 

3) Faktor organisasi terdiri dari sumber daya, kepemimpinan, penghargaan, 

struktur dan job design. (Simamora; 2006; 339) 
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2.1.1.2. Indikator Kinerja 

Untuk mengukur kinerja karyawan secara individu ada beberapa indikator, 

yaitu : 

1) Kualitas  

 Kualitas kerja di ukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan 

yang dihsilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampian dan kemampuan 

keryawan. 

2) Kuantitas 

 Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah 

unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. 

3) Ketepatan waktu 

Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang dinyatakan, 

dilihat pada awal waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan 

hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. 

4) Efektivitas  

 Merupakan tingkat penggunaaan sumber daya organisasi ( tenaga, uang, 

teknologi, bahan baku) dimaksimalkan hasil dari setiap unit dalam penggunaan 

sumber daya. 

5) Kemandirian  

 Merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya akan dapat 

menjalankan fungsi kerjanya komitmen kerja. Merupakan suatu tingkat dimana 

karyawan mempunyai komitmen kerja dengan instansi dan taanggung jawab 

karyawan terhadap kantor (Robbins; 2009; 260). 
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2.1.2. Keselamatan Kerja 

Keselamatan kerja menunjukkan pada kondisi yang aman atau selamat dari 

penderitaan, kerusakan atau kerugian di tempat kerja. Perlindungan tenaga kerja 

meliputi beberapa aspek dan salah satunya yaitu perlindungan keselamatan, 

perlindungan tersebut bermaksud agar tenaga kerja secara aman melakukan 

kerjaannya sehari-hari untuk meningkatkan produksi dan produktivitas. Tenaga 

kerja harus memperoleh perlindungan dari berbagai permasalahan disekitarnya 

dan pada dirinya yang dapat menimpa atau mengganggu dirinya serta pelaksanaan 

pekerjaannya (Mangkunegara; 2010; 161). 

keselamatan kerja (safety) adalah suatu perlindungan karyawan dari cidera 

yang disebabkan oleh kecelakaan yang berkaitan dengan pekerjaan. (Rivai; 2011; 

792) 

keselamatan kerja menunjukkan kondisi aman atau selamat dari penderitaan, 

kerusakaan atau kerugian di tempat kerja. (Tim Mitra Bestari; 2006; 161) 

keselamatan kerja menyangkut segenap proses perlindungan tenaga kerja 

terhadap kemungkinan adanya bahaya yang timbul dalam lingkungan 

pekerjaan.Ada faktor yang mempengaruhi keselamatan kerja, sehingga berakibat 

terhadap kecelakaan kerja. (Swasto; 2011; 107) 

Dari pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa keselamatan kerja 

adalah suatu bentuk perlindungan yang berkaitan dengan upaya pencegahan 

kecelakaan kerja maupun lingkungan kerja serta tindakan pekerja sendiri. 

Program manajemen keselamatan kerja yang efektif adalah:  
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a. Komitmen dan tanggung jawab perusahaan 

Inti manajemen keselamatan kerja adalah komitmen perusahaan dan usaha-

usaha keselamatan kerja yang komperhensif. Usaha ini sebaiknya dikoordinasikan 

dari tingkat manajemen paling tinggi untuk melibatkan seluruh anggota 

perusahaan. Begitu komitmen dibuat untuk adanya keselamatan kerja, usaha-

usaha perencanaan harus dikoordinasikan dengan tugas-tugas yang diberikan oleh 

para atasan, manajer, spesialis keselamatan kerja dan spesialis sumber daya 

manusia. 

b. Kebijakan dan disiplin keselamatan kerja  

Mendesain kebijakan dan peraturan keselamatan kerja serta mendisiplinkan 

pelaku pelangaran, merupakan komponen penting usaha-usaha keselamatan kerja. 

Dukungan yang sering terhadap perlunya perilaku kerja yang aman dan 

memberikan umpan balik terhadap praktik-praktik keselamatan kerja yang positif, 

juga sangat penting dalam meningkatkan keselamatan para pekerja. 

c. Komunikasi dan pelatihan keselamatan kerja  

Satu cara untuk mendorong keselamatan kerja karyawan adalah dengan 

melibatkan seluruh karyawan di setiap kesempatan dalam sesi pelatihan tentang 

keselamatan kerja dan dalam pertemuan-pertemuan komite, di mana pertemuan 

ini juga diadakan secara rutin. Sebagai tambahan dalam keselamatan kerja, 

komunikasi yang terus-menerus dalam membangun kesadaran keselamatan kerja 

juga penting.  
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d. Komite keselamatan kerja  

Para pekerja sering kali dilibatkan dalam perencanaan keselamatan kerja 

melalui komite keselamatan kerja, kadangkala terdiri dari para pekerja yang 

berasal dari berbagai tingkat jabatan dan departemen. Komite keselamatan kerja 

biasanya secara reguler memiliki jadwal meeting, memiliki tanggung jawab 

spesifik untuk mengadakan tinjauan keselamatan kerja, dan membuat 

rekomendasi dalam perubahan-perubahan yang diperlukan untuk menghindari 

kecelakaan kerja di masa mendatang. 

e. Inspeksi, penyelidikan kecelakaan kerja, dan pelatihan  

Pada saat terjadi kecelakaan, maka harus diselidiki oleh komite keselamatan 

kerja perusahaan atau oleh koordinator keselamatan kerja. Dalam menyelidiki 

lokasi kecelakaan, adalah penting untuk menetapkan kondisi fisik dan lingkungan 

yang turut menyumbang terjadinya kecelakaan itu. Selain itu penyelidikan dengan 

wawancara terhadap karyawan yang mengalami kecelakaan, dengan atasan 

langsungnya, dan para saksi kecelakaan itu.  

Dalam penyelidikan kecelakaan kerja ada kaitan eratnya dengan penelitian, 

untuk menetapkan cara-cara mencegah terjadinya kecelakaan. Kemudian 

rekomendasi harus dibuat tentang bagaimana kecelakaan tersebut dapat dicegah, 

dan perubahan-perubahan apa yang diperlukan untuk mencegah kecelakaan yang 

sama. Mengidentifikasikan sebab-sebab kecelakaan terjadi sangat berguna, namun 

mengambil langkah-langkah dalam mencegah kecelakaan yang sama juga sangat 

penting. 
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f. Evaluasi terhadap usaha-usaha keselamatan kerja  

Perusahaan harus mengawasi dan mengevaluasi usaha-usaha keselamatan 

kerjanya. Sama seperti catatan akuntansi perusahaan yang diaudit, usaha-usaha 

keselamatan kerja perusahaan juga harus diaudit secara periodik. Analisis ini 

harus dirancang untuk mengukur kemajuan dalam manajemen keselamatan kerja 

(Robert; 2006; 419). 

Terdapat tiga penyebab kecelakaan yang utama:  

1. Kemungkinan terjadinya kecelakaan 

Seperti berjalan di samping jendela kaca tepat pada saat seseorang 

melempar bola pada jendela tersebut, memiliki andil yang besar bagi timbulnya 

kecelakan. 

2.      Kondisi yang tidak aman, meliputi:  

a. Peralatan yang tidak diamankan dengan baik. 

b. Peralatan yang rusak. 

c. Pengaturan atau prosedur yang berbahaya di sekitar mesin-mesin atau 

peralatan. 

d. Gudang yang tidak aman: terlalu sesak atau banyaknya jumlah barang yang 

tersimpan didalam gudang sehingga terjadi kemacetan pada arus barang. 

e. Penerangan yang tidak baik (menyilaukan, gelap). 

f. Ventilasi yang tidak baik (pengaturan udara tidak baik atau sumber udara 

(kotor). 

3.  Tindakan yang tidak aman dari pihak pegawai, meliputi:  

a) Tidak mengamankan peralatan. 
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b) Tidak menggunakan pakaian pelindung atau peralatan perlindungan.  

c) Bekerja dengan kecepatan yang tidak aman (apakah terlalu cepat atau terlalu 

lambat menyebabkan tidak berfungsinya alat pengaman dengan 

(memindahkan). 

d) Menggunakan peralatan yang tidak aman atau dengan ceroboh.  

e) Menggunakan prosedur yang tidak aman dalam memuat, menempatkan, 

mencampur dan mengkombinasi. 

f) Mengambil posisi yang tidak aman di bawah beban yang tergantung.  

g) Mengangkat barang dengan ceroboh, mengganggu/menggoda, bertengkar,    

bermain-main dan sebagainya. 

 

Tujuan dan pentingnya keselamatan kerja meliputi: 

1. Meningkatnya produktivitas karena menurunnya jumlah hari kerja yang 

hilang. 

2. Meningkatnya efisiensi dan kualitas pekerja yang lebih berkomitmen.  

3. Menurunnya biaya-biaya kesehatan dan asuransi. 

4. Tingkat kompensasi pekerja dan pembayaran langsung yang lebih rendah 

karena  menurunnya pengajuan klaim.  

5. Fleksibilitas dan adaptabilitas yang lebih besar sebagai akibat dari 

meningkatnya partisipasi dan rasa kepemilikan.  

6. Rasio seleksi tenaga kerja yang lebih baik karena meningkatnya citra 

perusahaan. 
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Perusahaan yang dapat menurunkan tingkat dan beratnya kecelakaan-

kecelakaan kerja, penyakit dan hal-hal yang berkaitan dengan stres serta mampu 

meningkatkan kualitas kehidupan kerja para pekerjanya, maka perusahaan 

tersebut akan semakin efektif (Rivai; 2011; 793). 

2.1.2.1. Indikator Keselamatan Kerja 

Adapun indikator - indikator keselamatan kerja meliputi: 

1. Keadaan tempat lingkungan kerja, yang meliputi: 

a. Penyusunan dan penyimpanan barang-barang yang berbahaya yang kurang 

diperhitungkan keamanannya. 

b. Ruang kerja yang terlalu padat dan sesak. 

c. Pembuangan kotoran dan limbah yang tidak pada tempatnya. 

2. Pemakaian peralatan kerja, yang meliputi: 

a) Pengaman peralatan kerja yang sudah usang atau rusak. 

b) Penggunaan mesin, alat elektronik tanpa pengaman yang baik Pengaturan 

penerangan. (Mangkunegara; 2010; 161) 

 

2.1.3. Kesehatan Kerja 

Kesehatan kerja menunjukan pada kondisi yang bebas dari gangguan fisik, 

mental, emosi atau rasa sakit yang disebabkan oleh lingkungan kerja. Kesehatan 

kerja merupakan suatu hal yang penting dan perlu diperhatikan oleh perusahaan. 

Karena dengan adanya program kesehatan kerja yang baik akan menguntungkan 

para karyawan secara material, karena karyawan akan lebih jarang absen 

dikarenakan sakit akibat tertular teman sekerja atau luar teman sekerja. Bekerja 
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dengan lingkungan yang lebih nyaman dan menyenangkan, sehingga secara 

keseluruhan karyawan akan mampu bekerja lebih lama dan meningkatkan 

produktivitas lebih baik lagi (Mangkunegara; 2010; 162). 

kesehatan kerja menyangkut kesehatan fisik dan mental. Kesehatan 

mencakup seluruh aspek kehidupan manusia termasuk lingkungan kerja. (Swasto; 

2011; 107) 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan kerja antara lain:  

1. Kondisi lingkungan tempat kerja 

Kondisi ini meliputi:  

1) Kondisi fisik  

Berupa penerangan, suhu udara, ventilasi ruangan tempat kerja, tingkat 

kebisingan, getaran mekanis, radiasi dan tekanan udara. 

2) Kondisi fisiologis  

Kondisi ini dapat dilihat dari konstruksi mesin/peralatan, sikap badan 

dan cara kerja dalam melakukan pekerjaan, hal-hal yang dapat 

menimbulkan kelelahan fisik dan bahkan dapat mengakibatkan 

perubahan fisik tubuh karyawan. 

3) Kondisi khemis 

Kondisi yang dapat dilihat dari uap gas, debu, kabut, asap, awan, cairan 

dan benda padat. 
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2. Mental psikologis 

Kondisi ini meliputi hubungan kerja dalam kelompok/teman sekerja, 

hubungan kerja antara bawahan dengan atasan dan sebaliknya, suasana kerja dan 

lain-lain. (Swasto; 2011; 109) 

Dari beberapa pengertian kesehatan kerja di atas, secara umum dapat 

disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan kesehatan kerja adalah kondisi di 

mana para karyawan terbebas dari berbagai penyakit fisik dan emosional yang 

disebabkan oleh pekerjaan yang dilakukannya. 

Masalah kesehatan karyawan sangat beragam dan kadang tidak tampak. 

Penyakit ini dapat berkisar mulai dari penyakit ringan seperti flu hingga penyakit 

yang serius yang berkaitan dengan pekerjaannya. Beberapa karyawan memiliki 

masalah kesehatan emosional, lainnya memiliki masalah obat-obatan dan 

minuman keras. Beberapa persoalan kesehatan ini kronis, lainnya hanya 

sementara. Akan tetapi, semua penyakit tersebut dapat mempengaruhi operasi 

perusahaan dan produktivitas individual karyawan. 

Tinjauan pada beberapa masalah kesehatan yang umum di tempat kerja 

adalah seperti berikut: 

1. Merokok di tempat kerja 

Sejumlah peraturan negara dan daerah telah dikeluarkan yang mengatur 

masalah merokok di tempat kerja dan tempat umum. Dikeluarkannya peraturan ini 

dipandang secara positif oleh para pengusaha, karena membebaskan para 

pengusaha dari kewajiban untuk mengeluarkan peraturan ini. Akan tetapi, tidak 

seperti legislatif negara, banyak sidang pengadilan yang enggan atau ragu untuk 
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menyelesaikan persoalan tentang merokok di tempat kerja. Pengadilan secara jelas 

lebih memilih secara damai bukannya melarang atau mendukung hak karyawan 

untuk merokok. 

Sebagai hasil penelitian kesehatan, keluhan para karyawan yang tidak 

merokok dan beberapa peraturan negara bagian, banyak pengusaha yang 

menetapkan kebijakan dilarang merokok di seluruh tempat kerja. Meskipun para 

karyawan cenderung protes pada awalnya ketika larangan merokok diresmikan, 

namun mereka tampaknya tidak sulit menyesuaikan diri pada akhirnya, dan 

mungkin akan berhenti merokok atau mengurangi jumlah rokok yang mereka 

gunakan setiap hari kerja. 

2. Stres  

Tekanan dari kehidupan modern, ditambah juga dengan tuntutan pekerjaan, 

dapat menyebabkan ketidakseimbangan emosi yang akhirnya disebut sebagai 

”stres”. Akan tetapi, tidak seluruh stres itu tidak menyenangkan. Pada 

kenyataannya, terdapat bukti bahwa orang-orang memerlukan sejumlah stimulasi 

tertentu, dan bahwa monoton itu dapat membawa persoalan juga, sama halnya 

dengan kelebihan kerja. Istilah stres biasanya merujuk pada stres yang berlebihan. 

Beberapa penelitian mengindikasikan bahwa beberapa orang menggunakan 

alkohol atau obat-oabatan sebagai cara membantu mengurangi stres. (Robert; 

2006; 419) 

Bekerja diperlukan usaha-usaha untuk meningkatkan kesehatan kerja. 

Adapun usaha-usaha untuk meningkatkan kesehatan kerja adalah sebagai berikut: 
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1. Mengatur suhu, kelembaban, kebersihan udara, penggunaan warna ruangan 

kerja, penerangan yang cukup terang dan menyejukkan, dan mencegah 

kebisingan. 

2. Mencegah dan memberikan perawatan terhadap timbulnya penyakit. 

3. Memelihara kebersihan, ketertiban dan keserasian lingkungan kerja. 

(Mangkunegara; 2010; 93) 

Variabel yang perlu diperhatikan dalam kesehatan kerja yang efektif adalah: 

1) Keadaan tempat lingkungan kerja yakni meliputi pemeliharaan lingkungan 

kerja yang selalu bersih, kondisi ruang kerja yang tidak terlalu padak dan 

sesak. 

2) Upaya pemeliharaan kondisi fisik meliputi tingkat kenyamanan karyawan 

terhadap lingkungan fisik seperti penerangan, tingkat kebisingan, tingkat 

sirkulasi udara dan pemberian fasilitas konsultasi kesehatan dan poliklinik 

yang memadai bagi para karyawan yang mengalami gangguan kesehatan 

sewaktu waktu. 

3) Upaya pemeliharaan kondisi mental meliputi kondisi stres kerja dan 

kehidupan kerja yang berkualitas rendah dan hubungan antara sesama 

karyawan. (Sedarmayanti; 2009; 75) 

2.1.3.1. Indikator Kesehatan Kerja 

 Terdapat tiga indikator yang terdiri dari : 

1. Pengaturan udara 

a. Pergantian udara di ruang kerja yang tidak baik. 

b. Suhu udara yang tidak dikondisikan pengaturannya. 
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2. Kondisi fisik pegawai 

a. Kerusakan alat indera, stamina pegawai yang tidak sehat. 

b. Emosi pegawai yang tidak stabil. 

c. Program jaminan kesehatan. 

3. Pengaturan pencahayaan dan penerangan: 

Pencahayaan dan penerangan yang cukup dalam ruang yang digunakan 

untuk bekerja. (Mangkunegara; 2010; 163) 

 

2.1.4. Hubungan Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta Kinerja 

Karyawan. 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) akan menciptakan terwujudnya 

pemeliharaan karyawan yang baik. Bila terjadi banyaknya kecelakaan, maka akan 

berpengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan yang berkaitan dengan 

penurunan produksi perusahaan yang diakibatkan tidak optimalnya kinerja 

karyawan. (Hasibuan; 2009; 206) 

Keselamatan kerja adalah keadaan di mana tenaga kerja merasa aman dan 

nyaman, dengan perlakuan yang didapat dari lingkungan dan berpengaruh pada 

kualitas bekerja. Perasaan nyaman mulai dari dalam diri tenaga kerja, apakah dia 

nyaman dengan peralatan keselamatan kerja, peralatan yang dipergunakan, tata 

letak ruang kerja dan beban kerja yang didapat saat bekerja. 

Kesehatan kerja adalah aturan-aturan dan usaha-usaha untuk menjaga buruh 

dari kejadiaan atau keadaan perburuhan yang merugikan kesehatan dan kesusilaan 

dalam seseorang itu melakukan pekerjaan dalam suatu hubungan kerja. Dalam 
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pencapaian kinerja karyawan diperlukan program keselamatan dan kesehatan 

kerja, dengan fungsi: (1) melindungi karyawan terhadap kondisi yang 

membahayakan keselamatan dan kesehatan kerja, (2) membantu penyesuaian 

mental/fisik karyawan sehingga karyawan sehat dan produktif, (3) membantu 

tercapainya dan terpeliharanya derajat kesehatan fisik dan mental serta kinerja 

karyawan setinggi-tingginya. Dapat disimpulkan bahwa dengan diperhatikannya 

kesehatan karyawan selama bekerja merupakan salah satu faktor penting dan 

memiliki pengaruh yang positif yang mendukung agar kinerja karyawan 

meningkat. (Suma’mur; 2006; 17) 

 

2.1.5.  Lingkungan Kerja 

2.1.5.1. Pengertian Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan perlu diperhatikan, hal ini 

disebabkan karena lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap para 

karyawan. Lingkungan kerja yang kondusif dapat meningkatkan kinerja karyawan 

dan sebaliknya, lingkungan kerja yang tidak memadai akan dapat menurunkan 

kinerja karyawan. Kondisi lingkungan kerja dikatakan baik apabila manusia dapat 

melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman dan nyaman. Kesesuaian 

lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka waktu yang lama. 

Lingkungan kerja yang kurang baik dapat menuntut tenaga kerja dan waktu yang 

lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya rancangan sistem kerja efisien. 

Menurut Robbins (2009; 86) lingkungan adalah lembaga-lembaga atau 

kekuatan-kekuatan di luar yang berpotensi mempengaruhi kinerja organisasi, 
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lingkungan dirumuskan menjadi dua yaitu lingkungan umum dan lingkungan 

khusus. Lingkungan umum adalah segala sesuatu di luar organisasi yang memiliki 

potensi untuk mempengaruhi organisasi. Lingkungan ini berupa kondisi sosial dan 

teknologi. Sedangkan lingkungan khusus adalah bagian lingkungan yang secara 

langsung berkaitan dengan pencapaian sasaran-sasaran sebuah organisasi. 

Menurut Basuki dan Susilowati (2007; 40) lingkungan kerja adalah segala 

sesuatu yang berada di lingkungan yang dapat mempengaruhi baik secara 

langsung maupun tidak langsung seseorang atau sekelompok orang di dalam 

melaksanakan aktivitasnya. 

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2010; 17) lingkungan kerja yang 

dimaksud antara lain uraian jabatan yang jelas, target kerja yang menantang, pola 

komunikasi kerja yang efektif, iklim kerja dan fasilitas kerja yang relatif 

memadai. Alex S. Nitisemito (2008; 183) menyatakan bahwa lingkungan kerja 

adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. 

Lingkungan kerja terdiri dari lingkungan fisik dan nonfisik yang melekat pada 

karyawan sehingga tidak dapat dipisahkan untuk mendapatkan kinerja karyawan 

yang baik. Menurut Sedarmayanti (2009; 31) lingkungan kerja fisik adalah 

semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat 

mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun secara tidak langsung. 

Sedangkan lingkungan kerja nonfisik adalah semua keadaan yang terjadi 

berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun dengan 

rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan. 
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Masalah lingkungan kerja dalam suatu organisasi sangatlah penting, dalam 

hal ini diperlukan adanya pengaturan maupun penataan faktor-faktor lingkungan 

kerja dalam penyelenggaraan aktivitas organisasi. Sesuai dengan Keputusan 

Menteri Kesehatan No. 261/MENKES/SK/II/1998 Tentang : Persyaratan 

Kesehatan Lingkungan Kerja bahwa lingkungan kerja perkantoran meliputi semua 

ruangan, halaman dan area sekelilingnya yang merupakan bagian atau yang 

berhubungan dengan tempat kerja untuk kegiatan perkantoran. Persyaratan 

kesehatan lingkungan kerja dalam keputusan ini diberlakukan baik terhadap 

kantor yang berdiri sendiri maupun yang berkelompok. 

Dari pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah 

segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan pada saat bekerja baik berupa fisik 

maupun nonfisik yang dapat mempengaruhi karyawan saat bekerja. Jika 

lingkungan kerja yang kondusif maka karyawan bisa aman, nyaman dan jika 

lingkungan kerja tidak mendukung maka karyawan tidak bisa aman dan nyaman. 

2.1.5.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja 

Faktor-faktor lingkungan kerja yang diuraikan oleh Alex S. Nitisemito 

(2008; 184) yang dapat mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi lingkungan 

kerja dikaitkan dengan kemampuan karyawan, diantaranya: 

1. Warna merupakan faktor yang penting untuk memperbesar efisiensi kerja 

para pegawai. Khususnya warna akan mempengaruhi keadaan jiwa mereka. 

Dengan memakai warna yang tepat pada dinding ruangan dan alat-alat 

lainnya, kegembiraan dan ketenangan bekerja para pegawai akan 

terpelihara. 
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2. Kebersihan lingkungan kerja secara tidak langsung dapat mempengaruhi 

seseorang dalam bekerja, karena apabila lingkungan kerja bersih maka 

karyawan akan merasa nyaman dalam melakukan pekerjaannya. Kebersihan 

lingkungan bukan hanya berarti kebersihan tempat mereka bekerja, tetapi 

jauh lebih luas dari pada itu misalnya kamar kecil yang berbau tidak enak 

akan menimbulkan rasa yang kurang menyenangkan bagi para karyawan 

yang menggunakannya, untuk menjaga kebersihan ini pada umumnya 

diperlukan petugas khusus, di mana masalah biaya juga harus 

dipertimbangkan di sini. 

3. Penerangan dalam hal ini bukan terbatas pada penerangan listrik saja, tetapi 

juga penerangan sinar matahari. Dalam melaksanakan tugas karyawan 

membutuhkan penerangan yang cukup, apabila pekerjaan yang dilakukan 

tersebut menuntut ketelitian. 

4. Pertukaran udara yang cukup akan meningkatkan kesegaran fisik para 

karyawan, karena apabila ventilasinya cukup maka kesehatan para karyawan 

akan  terjamin. Selain ventilasi, konstruksi gedung dapat berpengaruh pula 

pada pertukaran udara. Misalnya gedung yang mempunyai plafond tingi 

akan menimbulkan pertukaran udara yang banyak dari pada gedung yang 

mempunyai plafond rendah selain itu luas ruangan apabila dibandingkan 

dengan jumlah jumlah karyawan yang bekerja akan mempengaruhi pula 

pertukaran udara yang ada. 

5. Jaminan terhadap keamanan menimbulkan ketenangan. Keamanan akan 

keselamatan diri sendiri sering ditafsirkan terbatas pada keselamatan kerja, 
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padahal lebih luas dari itu termasuk di sini keamanan milik pribadi 

karyawan dan juga konstruksi gedung tempat mereka bekerja. Sehingga 

akan menimbulkan ketenangan yang akan mendorong karyawan dalam 

bekerja. 

6. Kebisingan merupakan suatu gangguan terhadap seseorang karena adanya 

kebisingan, maka konsentrasi dalam bekerja akan terganggu. Dengan 

terganggunya konsentrasi ini maka pekerjaan yang dilakukan akan banyak 

menimbulkan kesalahan atau kerusakan. Hal ini jelas akan menimbulkan 

kerugian. Kebisingan yang terus menerus mungkin akan menimbulkan 

kebosanan. 

7. Tata ruang merupakan penataan yang ada di dalam ruang kerja yang biasa 

mempengaruhi kenyamanan karyawan dalam bekerja. 

2.1.5.3. Indikator Lingkungan Kerja 

Indikator-indikator lingkungan kerja oleh Nitisemito (2008; 159), yaitu 

sebagai berikut: 

1) Suasana kerja 

Suasana kerja adalah kondisi yang ada di sekitar karyawan yang sedang 

melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan itu 

sendiri. Suasana kerja ini akan meliputi tempat kerja, fasilitas dan alat bantu 

pekerjaan, kebersihan, pencahayaan, ketenangan termasuk juga hubungan 

kerja antara orang-orang yang ada di tempat tersebut (Saydam; 2007; 381). 
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2) Hubungan dengan rekan kerja 

Hubungan dengan rekan kerja yaitu hubungan dengan rekan kerja harmonis 

dan tanpa ada saling intrik di antara sesama rekan sekerja. Salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi karyawan tetap tinggal dalam satu organisasi 

adalah adanya hubungan yang harmonis di antara rekan kerja. Hubungan 

yang harmonis dan kekeluargaan merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan. 

3) Tersedianya fasilitas kerja 

Hal ini dimaksudkan bahwa peralatan yang digunakan untuk mendukung 

kelancaran kerja lengkap/mutakhir. Tersedianya fasilitas kerja yang 

lengkap, walaupun tidak baru merupakan salah satu penunjang proses dalam 

bekerja. 

Sedangkan menurut Sedarmayanti (2009; 28) indikator-indikator 

lingkungan kerja yaitu sebagai berikut: 

1. Penerangan/cahaya di tempat kerja 

Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi pegawai guna 

mendapat keselamatan dan kelancaran kerja, oleh sebab itu perlu 

diperhatikan adanya penerangan (cahaya) yang terang tetapi tidak 

menyilaukan. Cahaya yang kurang jelas (kurang cukup) mengakibatkan 

penglihatan menjadi kurang jelas, sehingga pekerjaan akan lambat, banyak 

mengalami kesalahan, dan pada akhirnya menyebabkan kurang efisien 

dalam melaksanakan pekerjaan, sehingga tujuan organisasi sulit tercapai. 
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2. Sirkulasi udara di tempat kerja 

Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh makhluk hidup untuk 

menjaga kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metabolisme. Udara di 

sekitar dikatakan kotor apabila kadar oksigen dalam udara tersebut telah 

berkurang dan telah bercampur dengan gas atau bau-bauan yang berbahaya 

bagi kesehatan tubuh. Sumber utama adanya udara segar adalah adanya 

tanaman di sekitar tempat kerja. Tanaman merupakan penghasil oksigen 

yang dibutuhkan oleh manusia 

3. Kebisingan di tempat kerja 

Salah satu polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk mengatasinya 

adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak dikehendaki oleh telinga. Tidak 

dikehendaki, karena terutama dalam jangka panjang bunyi tersebut dapat 

mengganggu ketenangan bekerja, merusak pendengaran, dan menimbulkan 

kesalahan komunikasi, bahkan menurut penelitian, kebisingan yang serius 

dapat menyebabkan kematian.  

4. Bau tidak sedap di tempat kerja 

Adanya bau-bauan di sekitar tempat kerja dapat dianggap sebagai 

pencemaran, karena dapat mengganggu konsentrasi bekerja, dan bau-bauan 

yang terjadi terus-menerus dapat mempengaruhi kepekaan penciuman. 

Pemakaian “air condition” yang tepat merupakan salah satu cara yang dapat 

digunakan untuk menghilangkan bau-bauan yang mengganggu di sekitar 

tempat kerja. 
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5. Keamanan di tempat kerja 

Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam keadaan 

aman maka perlu diperhatikan adanya keamanan dalam bekerja. Oleh 

karena itu faktor keamanan perlu diwujudkan keberadaannya. Salah satu 

upaya untuk menjaga keamanan di tempat kerja, dapat memanfaatkan 

tenaga Satuan Petugas Pengaman (SATPAM). 

Dari dua pendapat yang berbeda yaitu dari Nitisemito (2008; 159) dan 

Sedarmayanti (2009; 28) tentang lingkungan kerja diharapkan terciptanya 

lingkungan kerja yang kondusif sehingga karyawan akan betah dalam bekerja. 

Dari dua pendapat berbeda peneliti mengambil indikator yaitu suasana kerja, 

hubungan dengan rekan kerja, tersedianya fasilitas kerja, penerangan, sirkulasi 

udara, kebisingan, bau tidak sedap, dan keamanan. 

 

2.1.6. Pandangan Islam tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Islam sangat menganjurkan umatnya untuk bekerja. Dan bekerja mestilah 

dilakukan dengan niat semata-mata karena Allah untuk mendapat kebahagian 

hidup berupa rezeki di dunia, disamping tidak melupakan kehidupan hari akhirat. 

Kerana itu dalam Islam hendaklah menjadikan kerja sebagai ibadah bagi 

keberkatan rezeki yang diperolehnya, lebih-lebih lagi sebagai bekal untuk 

menghadapi kehidupan di akhirat yang kekal abadi. Sebagaimana dalam Firman 

Allah dalam Surah Al - Qashash Ayat 77 : 
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Artinya : dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari 

(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah 

telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 

bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. 

Kaitan ayat Al Qur’an ini dengan penerapan prinsip-prinsip keselamatan 

dan kesehatan kerja (K3) adalah untuk mengingatkan kita untuk selalu sadar dan 

tidak lalai di dalam bekerja sehingga kita senantiasa aman dan selamat serta tidak 

berbuat kerusakan (kecelakaan) atas diri kita sendiri, orang lain maupun 

lingkungan tempat kita bekerja. Islam memerintahkan kita melakukan sesuatu 

pekerjaan dengan cara yang sebaik-baiknya dengan mengutamakan menjaga 

keselamatan dan kesehatan. Berikut doa memohon keselamatan dan kesehatan : 

اللّهُمَّ إِنَّا نَّسْأَلُكَ سَلَامَتً فِى الدِّيْنِ وَعَافِيَتً فِى اْلجَسَدِّ وَ زِيَادَةً فِى اْلعِلّْمِّ وَبَرَكَتً فِى 

 .الِرزْقِ وَتَىْبَتً قَبْلَ الْمَىْثِ وَرَحْمَتً عِنْدَّ اْلمَىْثِ وَمَغْفِرَةً بَعْدَّ الْمَىْثِ 

Artinya : “Ya Allah kami memohon kepada engkau keselamatan dalam agama dan 

kesehatan pada tubuh, dan ilmu yang bermanfaat dan berkahi dalam rezeki dan 

taubat sebelum mati dan rahmat ketika mati dan ampunan setelah mati”. 
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Allah swt sesungguhnya tidak menghendaki adanya kerusakan di muka 

bumi ini. Segala sesuatunya yang diciptakan Allah swt diberikan kepada manusia 

untuk dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Dan manusia sebagai mahluk yang 

diberi akal dan kemampuan dari semua mahluk hidup ciptaanNya diberi 

peringatan untuk tidak melakukan kerusakan dengan perbuatannya (perilakunya 

tidak aman) di mana dengan berperilaku tidak aman tersebut akan menciptakan 

kondisi yang dapat membahayakan dirinya sendiri maupun terhadap orang lain 

dan juga terhadap kelangsungan hidup ciptaannya yang lain (lingkungan hidup). 

Hal tersebut semua diawali karena perilaku individu maupun kelompok 

yang tidak aman hingga membuat suatu kondisi atau lingkungan menjadi rusak, 

seperti : Terjadi Longsor, banjir, perubahan iklim dan cuaca (climate change), 

penyakit, dan musibah alam lainnya. Bukankah Allah swt telah menciptakan 

semua yang ada dijagad raya ini dengan keseimbangan yang baik. Namun karena 

keserakahan, kezaliman, dan kemaksiatan manusia yang membuat kondisi alam 

menjadi tidak seimbang. Bencana yang dirasakan sekarang ini hanya sebagai 

teguran dan cobaan bagi umatnya. Teguran, bagi umatnya yang tidak beriman, 

yang telah melakukan kerusakan, dan cobaan bagi umatnya yang beriman. 

Mengamalkan sikap yang baik dan dijauhi serta dihindari dari segala malapetaka. 

Islam adalah agama yang sangat menjunjung tinggi keselamatan bagi 

pemeluknya. Islam dalam Al qur’an dan hadist melarang umat untuk membuat 

kerusakan jangankan kerusakan itu terjadi pada lingkungan, terhadap diri sendiri 

saja Allah melarangnya. Banyak contoh seperti penyalahgunaan obat-obatan 

terlarang. Jelas menganiaya diri sendiri, berperilaku tidak aman dan sehat serta 
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menjaga Lingkungan tetap aman dan sehat, adalah terjemahan dari segala 

larangan Allah swt baik yang termaktub dalam Alquran maupun hadist. Dengan 

berperilaku yang aman dan sehat kita akan menjaga lingkungan hidup kita, karena 

Allah swt menciptakan alam semesta ini untuk dijaga demi kemaslahatan seluruh 

umat manusia. 

 

2.1.7. Pandangan Islam tentang Lingkungan Kerja 

Islam memandang bahwa penciptaan budaya kerja serta lingkungan kerja 

dimulai dari seorang pemimpin. Jika pimpinan-pimpinan perusahaan menyikapi 

seorang pekerja bukan semata-mata sebagai bawahan, maka akan lain 

pengaruhnya. Suasana kerja akan akan berbeda dan akan terasa lebih nikmat. Jika 

seseorang telah dapat menikmati pekerjaannya, maka akan muncul kreativitas-

kreativitasnya. Namun jika bawahan berada di bawah tekanan (under pressure) 

yang begitu kuat dari pimpinan yang galak, tidak bersahabat dan tidak ke-bapak-

an, maka seorang karyawan tidak akan berprestasi dan hanya akan mengerjakan 

apa yang menjadi kewajibannya. 

Dalam Islam faktor kepribadian seorang pemimpin sangat menentukan 

dalam menciptakan suasana yang lebih cair di lingkungan kerja. Pemimpin 

tersebut akan menciptakan pola kerja yang keras, namun dengan suasana yang 

cair, itulah metode yang perlu dibudayakan saat ini di dalam lingkungan 

perusahaan. Metode seperti ini akan menciptakan seorang karyawan yang bekerja 

keras luar biasa, namun dengan suasana yang cair, bukan suasana yang kaku dan 

menakutkan. 
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Keberhasilan Rasulullah Saw dalam membangun suasana lingkungan kerja 

yang kondusif disebabkan oleh sikap beliau yang sangat penyayang kepada orang 

lain.
 
Sebagai mana dinyatakan dalam Al-Qur’an surat Ali Imran: 159. 

                        

                                 

     

Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 

mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, 

mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam 

urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 

bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

bertawakkal kepada-Nya.” 

Perusahaan hendaknya dapat mencerminkan kondisi yang mendukung kerja 

sama antara tingkat atasan, bawahan maupun yang memiliki status jabatan yang 

sama di perusahaan. Kondisi yang hendaknya diciptakan adalah suasana 

kekeluargaan, komunikasi yang baik, dan pengendalian diri. 

Dalam Islam pemimpin harus membangun hubungan yang bersifat 

horizontal. Untuk mencairkan suasana agar kondusif dan menciptakan suasana 

kekeluargaan. Maka ada satu sikap yang sangat baik untuk dibiasakan, yaitu 

tabassum (tersenyum). Jika dalam lingkungan kerja seorang pemimpin/atasan 

memiliki wajah yang selalu cemberut dan menunjukkan wajah yang banyak 
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masalah, maka hal tersebut akan memberikan pengaruh terhadap 

bawahan/karyawan lain, sehingga kondisi di lingkungan kerjanya menjadi kurang 

nyaman. 

Selain itu Islam menginginkan para pemeluknya untuk selalu damai dan 

menjaga komunikasi yang baik. Dengan komunikasi yang baik tersebut 

diharapkan mampu untuk membangun sebuah kesepahaman dan mencegah 

terjadinya mis-komunikasi di antara para pegawai. Jika terjadi suatu perseturuan 

dalam lingkungan kerja, maka orang-orang didalamnya haruslah saling 

mengingatkan dan bermusyawarah untuk menciptakan lingkungan kerja yang 

baik. Pandangan  Islam  terhadap  hubungan  kekeluargaan  ini  disebutkan pada 

surat Al-Hujaraat ayat 10. 

                         

Artinya : orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu 

damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah 

terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat. 

Dan untuk membangun rasa kekeluargaan dalam lingkungan kerja, maka 

Islam menuntut umatnya untuk: 

1. Melaksanakan huququl muslim (memenuhi hak-hak sesama muslim)  

2. Melakukan taushiyah atau saling mengingatkan dan menasehati  

3. Menghubungkan silaturrahmi  

4. Mengadakan islah (perbaikan, keberesan) 

5. Membina sikap ta’awun, saling membantu dan tolong menolong  

6. Menjauhi akhlak tercela dalam berinteraksi dengan sesama muslim. 
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2.2.   Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 : Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

No 

Nama Peneliti 

dan Judul 

Penelitian 

Variabel Hasil Penelitian 
Persamaan dan 

Perbedaan  

1. Liana Ambarsari 

(Naskah Publikasi, 

Universitas 

Muhammadiyah 

Surakarta, 2015) 

 

“Pengaruh 

Lingkungan Kerja 

Dan Keselamatan 

Kesehatan Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT 

Total Bangun 

Persada Tbk” 

(Y) Kinerja 

Karyawan 

(X1) Lingkungan 

Kerja 

(X2) Keselamatan 

dan Kesehatan 

Kerja 

Variabel Lingkungan 

Kerja tidak berpengaruh 

terhadap Kinerja 

Karyawan dan 

Keselamatan Kesehatan 

Kerja berpengaruh 

terhadap Kinerja 

Karyawan (Uji parsial). 

Lingkungan Kerja dan 

Keselamatan Kesehatan 

Kerja berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap 

Kinerja Karyawan (Uji 

simultan). 

 

Persamaan; Jurnal 

ini memiliki latar 

belakang yang 

sama dengan 

penulis dan sama-

sama menjadikan 

variabel kinerja 

sebagai variabel 

bebas. 

 

Perbedaan; peneliti 

ini menjadikan 

variabel 

lingkungan kerja 

sebagai variabel X1 

sedangkan penulis 

menjadikan 

variabel 

keselamatan dan 

kesehatan kerja 

sebagai variabel 

X1. 

2. Diana Khairani 

Sofyan 

(Journal Vol.2 

No.1/2013) 

 

“Pengaruh 

Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja 

Kerja Pegawai 

BAPPEDA” 

(Y) Kinerja 

(X) Lingkungan 

Kerja 

Hasil penelitian 

diperoleh koefisien 

Durbin-Watson bernilai 

0,801 yang menunjukkan 

bahwa Lingkungan Kerja 

berpengaruh terhadap 

Kinerja pegawai kantor 

BAPPEDA. 

 

Persamaan; sama 

seperti penulis, 

peneliti ini 

menjadikan 

variabel 

lingkungan kerja 

sebagai variabel 

bebas dan kinerja 

sebagai variabel 

terikat. 

 

Perbedaan; jurnal 

ini hanya 

menggunakan 

analisis regresi 

linier sederhana 

. 
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3. Merysa Anjani dkk 

(Jurnal 

Administrasi 

Bisnis Vol. 9 No. 1 

April 2014)  

 

“Pengaruh 

Keselamatan Dan 

Kesehatan Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan 

(Studi pada 

Karyawan Bagian 

Produksi PT. 

International 

Power Mitsui 

Operation and 

Maintenance 

Indonesia 

(IPMOMI) 

Paiton)” 

(Y) Kinerja 

Karyawan 

(X1) Keselamatan 

Kerja 

(X2) Kesehatan 

Kerja 

 

Hasil analisis regresi 

linier berganda 

menunjukkan bahwa 

secara simultan dan 

parsial variabel 

Keselamatan Kerja dan 

Kesehatan Kerja 

mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan. Hal 

ini ditunjukkan dengan 

hasil Uji simultan 

diperoleh nilai 

signifikansi F sebesar 

0,000 yang lebih kecil 

dari α sebesar 0,05 

(0,000<0,05). Nilai 

signifikansi tersebut 

dibawah 5% sehingga 

menghasilkan keputusan 

Ha diterima dan Ho 

ditolak. Hasil uji parsial 

untuk variabel 

Keselamatan Kerja 

diperoleh nilai 

signifikansi t sebesar 

0,019 yang lebih kecil 

dari α sebesar 0,05 

(0,019<0,05). Hasil uji 

parsial variabel 

Kesehatan Kerja 

mempunyai koefisien 

beta tertinggi sebesar 

0,517 dan signifikansi t 

paling kecil sebesar 

0,000. 

Persamaan; sana 

seperti penulis, 

penelitian ini 

menjadikan 

variabel kinerja 

karyawan sebagai 

variabel terikat dan 

menggunakan 

analisis linier 

berganda. 

 

Perbedaan; 

penelitian ini 

membuat variabel 

keselamatan kerja 

dan kesehatan kerja 

menjadi terpisah 

serta tidak ada 

variabel 

lingkungan kerja 

sebagai variabel 

bebas. 

4. Sesa Maya Sari 

(Skripsi 2015)  

 

“Pengaruh 

Keselamatan Dan 

Kesehatan Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada 

PT. Virajaya 

Riauputra 

(Y) Kinerja 

Karyawan 

(X) Keselamatan 

dana Kesehatan 

Kerja 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Keselamatan Dan 

Kesehatan Kerja 

memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan 

dengan koefisien 

determinasi model 0,733. 

Hal ini berarti bahwa 

Persamaan; sama 

seperti penulis 

menjadikan 

variabel kinerja 

karaywan sebagai 

variabel terikat dan 

menjadikan 

variabel 

keselamatan dan 

kesehatan kerja 
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Kampar” 73,3% perubahan nilai 

variabel dependen 

Kinerja karyawan (Y) 

dipengaruhi oleh variabel 

Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (X). 

Selebihnya sebesar 

26,7%. 

sebagai variabel 

bebas. 

 

Perbedaan; hanya 

menggunakan 

analisis regresi 

linier sederhana. 

5. Irma Haryanti 

(Skripsi 2015)  

 

“Pengaruh 

Keselamatan Dan 

Kesehatan Kerja 

Terhadap 

Produktivitas 

Karyawan 

Lapangan Bagian 

Produksi Pada PT. 

Usaha Jaya 

Kontraktor Di 

Desa Ganting 

Kecamatan Salo 

Kabupaten 

Kampar” 

(Y) Produktivitas 

Kerja 

(X) Keselamatan 

dan Kesehatan 

Kerja 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

keselamatan dan 

kesehatan kerja 

berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja 

karyawan sebesar 28,8% 

dan sisanya 71,2% 

dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

Persamaan; sama 

seperti penulis, 

penelitian ini 

menjadikan 

keselamatan dan 

kesehatan kerja 

sebagai variabel 

bebas. 

 

Perbedaan; hanya 

menggunakan 

analisis regresi 

linier sederhana 

dan menjadikan 

fokus penelitian 

pada variabel yang 

berbeda yakni 

produktivitas kerja. 

6. Soraya Fauzia 

(Skripsi 2013) 

 

“Pengaruh 

Keselamatan Dan 

Kesehatan Kerja 

Serta Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Pada PT Coca Cola 

Amatil Indonesia” 

(Y) Kinerja 

karyawan 

(X1) Keselamatan 

dan Kesehatan 

Kerja 

(X2) Lingkungan 

Kerja 

Hasil penelitian secara 

parsial menunjukkan 

bahwa Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja 

berpengaruh secara 

positif dan tidak 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan, hal ini 

terlihat dari tingkat 

signifikansi sebesar 

0,766 lebih besar dari 

0,05. Lingkungan Kerja 

berpengaruh secara 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan, hal ini terlihat 

dari tingkat signifikansi 

0,018 lebih kecil dari 

0,05. Dan hasil penelitian 

secara simultan dapat 

Persamaan; 

memiliki latar 

belakang 

permasalahan yang 

sama dengan 

penulis. 

 

Perbedaan; yakni 

pada fokus lokasi 

penelitian dan 

jumlah sampel 

yang diambil. 
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diketahui Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja 

(K3) serta Lingkungan 

Kerja berpengaruh sangat 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

 
Sumber : Skripsi Dan Jurnal Yang Relevan Untuk Penelitian, 2016 

2.3.   Kerangka Pemikiran 

Menurut Hasibuan (2009; 206), keselamatan dan kesehatan kerja (K3) akan 

menciptakan terwujudnya pemeliharaan karyawan yang baik. Bila terjadi 

banyaknya kecelakaan, maka akan berpengaruh terhadap peningkatan absensi 

karyawan yang berkaitan dengan penurunan produksi perusahaan yang 

diakibatkan tidak optimalnya kinerja karyawan. 

Selain faktor keselamatan dan kesehatan kerja (K3), lingkungan kerja juga 

mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan. Dengan adanya lingkungan kerja 

yang mendukung seperti kebersihan di perusahaan membuat suasana kerja yang 

menyenangkan, hubungan dengan rekan kerja yang harmonis, tersedianya fasilitas 

kerja yang memadai, penerangan/cahaya yang cukup di ruangan, sirkulasi udara 

yang bersih, tidak adanya bunyi yang tidak dikehendaki/kebisingan, bau tidak 

sedap, dan terjaminnya keamanan seperti adanya satpam bisa menjaga di 

lingkungan luar gedung diharapkan menunjang proses dalam bekerja sehingga 

dapat meningkatkan kinerja. 
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan kerangka pemikiran sebagai 

berikut: 

Gambar 2.1 : Kerangka Pemikiran 

Pengaruh Keselamatan & Kesehatan Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan. 

 

  

 H1 

 

 

 H2 

 

 H3 

 

Sumber : Dikembangkan Untuk Penelitian Ini, 2016 

 

Keterangan Gambar: 

: Pengaruh secara parsial 

: Pengaruh secara simultan 

 

 

 

 

 

 

Lingkungan Kerja 

(X2) 

 

Kinerja Karyawan  

(Y) 

Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja  

(X1) 
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2.4.   Konsep Operasional Variabel 

Adapun konsep operasional variabel pada penelitian ini ialah sebagai 

berikut: 

Tabel 2.2 : Definisi Dari Konsep Operasional Variabel Penelitian 

No Variabel Definisi Indikator Skala 

1. Kinerja (Y) Kinerja merupakan suatu 

hasil yang dicapai oleh 

pekerja dalam 

pekerjaannya menurut 

kriteria tertentu yang 

berlaku untuk suatu 

pekerjaan. 

(Robbins; 2009; 241) 

 

1. Kualitas 

2. Kuantitas 

3. Ketepatan waktu 

4. Efektifitas  

5. Kemandirian 

(Robbins; 2009; 

260) 

Likert 

2. Keselamatan 

dan Kesehatan 

Kerja (X1) 

Keselamatan dan 

kesehatan kerja adalah 

suatu pemikiran dan 

upaya untuk menjamin 

keutuhan dan 

kesempurnaan baik 

jasmaniah maupun 

rohaniah tenaga kerja 

khususnya, dan manusia 

pada umumnya, hasil 

karya dan budaya untuk 

menuju masyarakat adil 

dan makmur. 

(Mangkunegara; 2010; 

161). 

 

1. Keadaan tempat 

kerja  

2. Pemakaian 

peralatan kerja 

3. Pengaturan udara 

4. Kondisi fisik 

Pegawai 

5. Pengaturan 

pencahayaan dan 

penerangan 

(Mangkunegara; 

2010; 161-163). 

Likert 

3. Lingkungan 

Kerja (X2) 

Lingkungan kerja adalah 

segala sesuatu yang ada 

di sekitar para pekerja 

dan yang dapat 

mempengaruhi dirinya 

dalam menjalankan 

tugas-tugas yang 

dibebankan. Lingkungan 

kerja terdiri dari 

lingkungan fisik dan 

nonfisik yang melekat 

pada karyawan sehingga 

1. Suasana kerja 

2. Hubungan 

dengan rekan 

kerja 

3. Tersedianya 

fasilitas kerja 

4. Pencahayaan 

5. Sirkulasi udara 

6. Kebisingan 

7. Bau tidak sedap 

8. Keamanan 

(Nitisemito; 2008; 

Likert 
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tidak dapat dipisahkan 

untuk mendapatkan 

kinerja karyawan yang 

baik. 

(Nitisemito; 2008; 183) 
 

159 dan 

Sedarmayanti; 

2009; 28) 

 

Sumber : Dikembangkan Untuk Penelitian Ini, 2016 

 

2.5.   Hipotesis 

Berdasarkan Perumusan masalah yang ada dan dihubungkan dengan Telaah 

Pustaka yang telah dikemukakan sebelumnya, maka penulis mencoba menarik 

suatu hipotesis yaitu : 

H1 : Diduga keselamatan & kesehatan kerja (K3) berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Pembangunan Abadi Andalas Agung di Duri. 

H2 : Diduga lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Pembangunan Abadi Andalas Agung di Duri. 

H3 : Diduga keselamatan & kesehatan kerja (K3) dan lingkungan kerja 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan pada PT. Pembangunan 

Abadi Andalas Agung di Duri. 


